Manusia, Kehidupan, dan Lingkungan
Hidup

emahami lmgkungan hidup tidak bisa lepas dan pemahaman akan
kelndupan Pemahaman linglvngan hidup tidak akan sempuma bila
tidak dilengkapi dengan pemahaman tentang manusia sebagai salah satu
makhluk hidup yang mempunya peran lebih besar dibandingkan dengan
makhluk hidup lainnya karena manusia mempunyai akal budi.
Untuk 1tu, pada kegiatan belajar i akan kita bahas secara singkat maten
tentang manusia, keludupan dan lingkungan ndup sebaga berikut.

A. MANUSIA

Manusia adalah makhluk hidup yang dapat dibbhat dan 2 sisi, yaitu
sebagan makhluk biclogis dan makhluk sosial Sebagan makhluk hologs,
manusia sama, seperti makhluk hdup lamnya yang mempunyal peran
masing-masing dalam menunjang sistem kehidupan. Sebagal makhluk sosial,
manusia merupakan bagian dan sistem sosial masyarakat.

Sebagal makhluk biologis, manusia dikenal sebagan makhluk hidup
dengan nama homo sapiens, yaltu makhluk yang berdin tegak. Mamusia juga
memupakan makhluk “bipedal”, yaitu makhluk ndup yang berjalan di atas
dua kaki. Belum ada kesepakatan kapan pertama kali makhluk homo sapiens
mi hidup di muka bumi, ada yang menyebutkan kira-kira 25000 talhun lalu
(A. Adham_ 1979), 50.000 tahun lalu (Webster's New World Dictionary edisi
1964), 80.000 tahun lalu (Koenfjaramngrat, 1980), 27.000 tabun lalu (Harmmn
Yahya, 2002}, dan bahkan ada data yang menyebutkan 13000 | 10.000 tabun
lalu.

Charles Darwin dalam bukunya The Descent of Man (1971) menyatakan
bahwa mamusia dan kera berasal dan satu penek moyang yang sama, yaiu
dan spesies Awsfralopithecus (kera yang berdin tegak) vamg berevolusi
menjadi spesies homo sapiens neanderthalensis (mamusia modemn) selama
ratusan nbu tahun.

Oleh Harun Yahya dalam bukmnya End of Darwinisme (judul terjemahan
Menyibak Tabir Evolusi, 2002), pendapat tersebut di atas disanggah karena




tidak ada bukt fosil vang menunjukkan bahwa spesies Adusfralopithecus telah
berevelust menjadi spesies homo sapiens neanderthalensis. Bahkan
dikatakannya bahwa Homo Erectus dan Neanderthal yvang oleh pengikut
Darwin disebut sebagal manusia kera atan manusia pnoutif adalah mamusia
vang belum berevolusi secara sempurna, sebenarnya merupakan ras manusia
vang hilang. Harun Yahya (2002) menyatakan pula balwa Neanderthal
adalah manusia yang muncul fiba-tiba 100000 tahun yang lalu di Eropa dan
kemudian menghilang atan berasimilasi karena melakukan perkawinan
dengan ras lain secara diam-diam dan tiba-tiba pada 35.000 tahun yang lalu.
Menumit Hammn Yahya manusia diciptakan oleh Allah dalam keadaan telah
dilengkapi dengan seluruh kemampuan dan cir masing-masing.

Pendapat 1m1 senada dengan pandangan di kalangan orang Eropa jauh
sebelum terbitnya buku The Origin of Spesies-nya Darwin (1839). Ada 2
pandangan dalam melihat keberadaan mamusia di bumi . Perfama, ada
vang berpendapat bahwa pada dasamya makhluk manusia memang
diciptakan beraneka ragam atan peligenesis; dan menganggap bahwa orang-
orang Eropa vang berkulit pubh merupakan makhluk manusia yang paling
baik dan kuat Eedua, cara berpikir yang meyakim bahwa makhluk mamusia
1fu hanya pemah diciptakan sekal saja atau monogenesis, yaitu dan satu
makhluk mduk, dan semma makhluk manusia di duma m berasal dan Nabi
Adam Makhluk manusia yang dijumpai di Afmka Asia, dan Oceanea
merupakan ketunman Nabi Adam yang nenek moyang mereka lebih rendah
dibandingkan dengan nenek moyang yang menurunkan orang-orang Eropa
(Poerwanto, 1997).

Berbeda dengan sudut pandang Islam Islam memandang bahwa manusia
diciptakan secara sempuma bak fisik maupun roham oleh Allah (Q5. 17
Ayat 70) dibuat dan tamah (Q5 40 Ayat 67) dalam bentuk yang sebaik-
baiknya (Q5 93 Ayat 4), dan Allah menciptakan manusia berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku untuk saling mengenal dalam kedudukan yang sama, yang
membedakan kemuliaan di antara manusia adalah tingkat ketakwaanmya (Q5
49 Ayat 13).

Mana yang paling benar pendapat tentang asal mmla mamusia? Perlu
kajian yang sangat mendalam hams melalw berbagal pemahaman yatu
pemahaman mtelektual, pemahaman spmfual, dan pengalaman empink
sensual atan kasat mata. Penulis menyerahkan kepada Anda untuk menelusun
lebih lanjut.



Sebagar makhluk sosial mamusia adalah makhluk yang dilengkam
dengan kemampuan betkomunikasi lebih baik dibandingkan dengan makhluk
lain karena manusia dilengkapi dengan kemampuan berbahasa dan berpikar
dengan akalnya. Dalam keludupan betkelompok, penlaku manusia
membenfuk masyarakat dan menghasilkan budaya. Pembahasan terperinci
mengenal masyarakat dan budaya dapat Anda lihat Modul 2 vang membahas
Masyarakat dan Budaya.

B. HIDUP DAN KEHIDUPAN

1. Hidup

Pada dasamya pemahaman tentang hidup dan kehidupan itu tidak
nmidah. Makin banyak hal yang Anda hihat tentang gejala adanya hidup dan
kelndupan, makin banyak pula yvang Anda pikukan dan tersimpan dalam
mgatan. Hidup dan kelmdupan makin tampak mmut dan ruowet sehingga
makm tidak mudah untuk menjawab pertanyaan tentang lndup, tentang mati,
dan seterusnya (Ribes dalam Soerjani, 1988: 3) bahkan kalan Anda berbicara
tentang hakikat hidup secara global akan tampak bahwa hudup 1w sesuam
vang membingungkan.

Hidup ditandai dengan “eksistens: vital®, yaitu dimmlar dengan proses
metabolisme, kemmdian pertumbuhan, perkembangan reproduksi, dan
adaptasi imtermal sampal berakhimya segenap proses 1m bam suam
“mdividu” (Soerjam, 1988: 4). Adapun pengertian-pengertian dan komponen
eksistensi vital adalah sebaga benkut.

Metabolisme adalah kesanggupan atau proses yang terjadi pada tumbuh-
tumbuhan dalam meramu/'membentuk (anabolisme)} berbagai jemis bahan atan
mengubah (katabolisme) berbagal jems bahan menjadi bahan lam, seperh
karbohidrat dan protemm (N). Contohmya, gula glukose hasil proses
fotosmtesis dalam tumbub-tfumbuhan diubah oleh tumbuhan i1tu sendin
menjadi berbagal bahan orgamk, sepert, tepung, lemak. dan lamn-lam Proses
fotosmntesis disebut anabolisme sedangkan pembentukan gula ke dalam
bentuk tepung, lemak dan lamn-lain disebut katabolisme, siklus oksigen dalam
tubuh manusia yang menghasilkan energl, dan lam-lam.

Pertumbuhan adalah kemampuan biotk untuk masuk pada fase vang
lebih tinggi, bayr menjadi anak, kemudian dewasa, tumbuhan dan bij
menjadi batang, dan seterusnya.




Reproduksi adalah kemampuan makhluk lidup dalam memperbanyak
dinnya atau berkembang biak. Contohmya, mamusia hamml, kemmdian
melalitkan setelah sel telur yang berada di organ mamusia wamta bertemu
dengan sel sperma yang berasal dan mamusia berkelamin pria; buning betina
bertelur setelah mendapat pembuahan dan bunmg jantan, Vims mempunyai
seperangkat instruksi untuk menghasilkan virus bam yang mempakan salinan
(duplikat atan dinnya sendin, tetapl mekanisme 1 hanya berfungs: apabila
berpadu dengan sel dan mnduk semang (hospes) vang sesuai.

Adaptasi adalah kemampuan makhluk dup wntuk menyesuakan din
dengan alam atau lmgkungannya. Contohnya, hewan, tumbuhan dan jasad
renik dapat membentuk zat dalam tubuhnya yang membuat mereka kebal
tethadap serangan hama dan penyakit, pada tumbuhan ketahanan terhadap
kekeringan dilakukan dengan penyesualan perakaran yang dalam dan luas.
Manusia yang hidup di daerah yang tercemar cleh limbah domestk, dalam
tubuhnya berkembang kekebalan terhadap infeks: muntah berak. Mereka
mandi dan berkumur dengan air yang tercemar dan bahkan nunum ar yang
tercemar, tetapl mereka tidak menjadi salat, walaupun kekebalan i1 tidak
bersifat mutlak selungga ada juga yang salat. Begitu juga orang Indian yang
hidup di pegunungan Andes yang tinggi telah teradaptas: pada kadar oksigen
dalam ndara yang rendah, mereka dapat bekerja berat di bawah kondizi kadar
oksigen yang rendah sedangkan orang dan dataran rendah akan terengah-
engah kekurangan oksigen dan pingsan Adaptasi memurut Otto Soemarwoto
dapat melalw proses fisiolom (adaptasi fisik), morfolog (adaptasi bentuk).
tingkah laku, dan adaptasi kultural (sosial’budaya) bagl manusia.

Individu atan organisme adalah suatu kesatnan genetk yang sama.
Individu ada yang mempunyal sistem orgamsme yang sederhana seperti sel-
sel, jaringan, organ-organ atau bakter:, dan ada mdividu yang mempunyal
sistem orgamsme yang kompleks, seperti burung atau manusia.

Batasan adanya lidup yang disebutkan oleh Scerjam tersebut di atas
memang pas dan jelas untuk diterapkan pada mdividu dengan ergamsasi yang
kompleks, tetapi bagi “individu™ lain sistem organisme yang termasuk dalam
alam mukroskopis (secara terpennci baca Modul Pengetahuan Ilmm
Lingkungan), merupakan batas kelabu dan duma kehidupan maka batasan
tentang hudup 1tu 1kut menjadi samar-samar.

Sebagai contoh reproduksi Virus mempunyal seperangkat instruksi untuk
menghasilkan virus bamu yang memupakan salinan (duplikat atau dimnya
sendin}, tetapl mekamsme 1tu hanya berfungs: apabila berpadu dengan sel



dan mduk semang (hospes) yvang sesuai. Contoh lain yang disebuthkan Starr &
Taggart 1934 dalam Soerjani adalah nukrosfir dapat terbentulk, dalam kondisi
vang sesual, melahu perakitan spontan dan berbagal molekul sederhana serta
memadukan di sekeliling lapisan tipis (film) lemak-protemn yang sederhana
(liposom). Lapisan membran im mempunyal sifat yang minp kehidupan
antara lain mmpermeabilitas 1on dan permeabilitas air, serta bersifat elashk.
Mereka dapat menyerap dan mengakumulasi bahan kmmia selungga
membesar dan mengalami fragmentasi menjadi bagilan-bagian yang tidak
identik. Proses im bukan proses reproduksi yang sesungguhnya, melainkan
hanya suatu “pertumbuhan”™ kima yang bersifat acak. Maka, cin eksistensi
vital dan makhluk hidup adalah kemampuan reproduksi dan orgamsasinya
vang rumit, seperti hams melaln metabolisme, pertumbuhan, perkembangan,
dan adaptasi intemal.

Dengan demukian perbedaan antara hidup dan mati 1o bersifat
gradual’bertingkat atan fidak mempunyai batasan yang jelas. Yang pash
babwa suatu mdividu yvang baru selalu berasal dan sel (atau sel-sel) mduk
sebelumnya. Atan sebagaimana dikatakan oleh Fabes dalam Soerjam. hudup
berada dalam proses yang difransmisikan dan makhluk hidup kepada
keturunannya secara bersambung. Oleh karena itu, pada hakikatmya memurut
Fibes ludup 1tu tiada akhir atan ludup 1fu berlanjut.

1. Kehidupan

Eehidupan adalah fenomena atau perwujudan adanya hidup, yang
didukung tidak saja oleh makhluk hdup (pengada imsam seperti hewan dan
tumbuhan), tetapi juga benda mat (pengada ragawi, sepertl sinar matahan
maupun maten), dan berlangsung dalam dinamikanya selurub komponen
kehidupan 1.

Ealau perwujudan keludupan dilihat dan hasil mteraksi unsur maten,
energl, ruang, wakf, dan keanekaan dalam ekosistem (lihat Modul mata
kuliah Pengetahuan Lingkungan) maka batas vang jelas antara hidup dan
mat1 dalam kelidupan menjadi kabur kembali.

Sebagal contoh Anda dapat lihat perwujudan katak dengan batu karang
mengkuti proses alam yang sama. Hal i disebabkan karena hubungan
molekuler atau submolekuler yang ada pada maten dan enerm yang
menyusun eksistensi seekor katak atau sebuah batu karang mengikut
ketenfuan alam yang sama Kedunanya sama-sama mengikutl susunan dan
tatanan yang berasal dan sifat mendasar yang dimiliki oleh maten dan energi




(yang memmgkinkan hubungan interakif antara berbaga sub-atom menjadi
atom, atom menjadi molekul, dan seterusnya). Bedanya katak bisa bergerak
ke mana 1a mau sehingga terkesan hidup karena mempunyal nyawa,
sedangkan batu-batuan diam terkesan mati karena diam.

Apakah vang dikatakan hidup 1tu harus bemyawa? Apakah nyawa itu
energl? Apakah nyawa im “roh™ Im memang fidak mudah untuk dijawab.
Melihat hubungan i penulis yang beragama Islam mengacu pada ketentuan
Allah yang mengingatkan kita dengan firman-Nya bahwa masalah roh (jrwa)
1 adalah wusan Tuhan “Pengecuabian yang kamm peroleh tentang roh itm
masih terbatas sekali” (Surat Al-Isra, 17:85). Albert Emsten pun sampal pada
kesimpulan bahwa kemampuan manusia terbatas sehimgga dia mengatakan
bahwa 1lmu tanpa agama adalah buta dan agama tanpa ilmu adalah lumpuh.

Menurut Soerjam, yang pastt ndup adalah adanya perpaduan erat antara
vang lndup dengan yang mat dalam keludupan Mati adalah bagian dan daur
kelndupan yang memungkinkan terciptanya kelidupan 1tu secara berlanjut.

3. Awal Kehidupan

Dan semua planet dalam tata surya. ada pendapat hanya bumilah yang
menuhki keadaan vang baik unfuk keludupan Bumi terbentuk kira-kira
43500 juta tabum yang lalu, 1a dibentuk dan awan dan debu Selama
1.000 — 2.000 tahun pertama, di bumi belum ada kehidupan Kondisi di bumu
pada wakt 1tu tidak memmmgkinkan adanya kelndupan. Pada mulanya dalam
atmosfer bumu tidak terdapat zat asam atau oksigen (0:). suatu zat yang
diperlukan oleh kebanyakan makhluk idup. Atmosfer pada mulanya masih
pemuh dengan zat karbondioksida (CO.). kadar karbondioksida yang tinggi
tak memungkmkan adanya kelidupan. Selam dan 1fu sinar ungu-ulira {ultra
viclef) dan matahann yang berbahaya bagi kelangsungan ndup dapat
menembus hingga permmukaan bumi tanpa adanya nntangan. Bam kira-kira
3.000 juta tahun yang lalu mwulailah terdapat arr di permukaan bumu dan
nmilailah terbenfuknya kelidupan yang sederhana.

Makhluk hidup pertama mulai bertkembang di laut, di lapisan air yang
dalam Da lapisan air dalam makhluk hidup pertama terlindung dan sinar
ulfra-violet matahan yang mematikan segala jems makhink hidup. Makhluk
hidup pertama yang berkembang di lapisan air yang dalam adalah gangeang
laut, suatu jemis tumbuhan yang tidak berbunga dan mengandung zat hijou
daun atau klorofil. Dengan bantuan sinar matahan sebagal enerm dan
pemuilikan zat hiyjau daun (klorefil) ganggang laut mampu mengelah atau




memproses karbondioksida (CO,) yang mengisi atmosfer bumi menjadi
karbohidrat dan zat asam (0,). Proses biologis tersebut terkenal dengan
nama fotosintesis.

Pada mulanya zat asam (0,) yang dibenfuk cleh ganggang laut 1tu disap
oleh air laut dan batn-batuan EKemudian mmulam terbentuk di atmosfer.
Dengan bertambahnya kadar zat asam (0O, di atmosfer kadar zat
karbondioksida (CO;) makin berkurang. Berkurangnya kadar karbondioksida
disertai1 pula dengan perubahan zat asam yang terhimpun jauh dan
permukaan bumi cleh sinar matahan menjadi lapisan ozon (0;). Lapisan
ozon di atmosfer im merupakan pensai; sebagian besar dan sinar ultra-viclet
matahan yang berbahaya diserap oleh lapisan ozon dan karenanya maka
kelidupan di daratan dapat berkembang_

Makhluk hidup bersel satu adalah makhluk yang pertama berkembang.
Jutaan tabun kemmdian kelidupan di laut mmulai berkembang. Binatang
kerang muncul, lalu ikan untuk kenmdian disusul amfibi. Lambat laun
binatang daratan berkembang pula mmncul reptl, burung dan binatang
eIV

Bam kia-kira 25 juta tabun vyang lalu mumeul spesies kera
(Ausralopithecus) yang oleh pengmkut Darwin disebut manusia pnmubf
karena beranatomi munp kera, namun berdin tegak yang diperkirakan mereka
telah mempergunakan perkakas. namun oleh Harun Yahya disanggah bahwa
Australopithecus adalah jems kera yang sudah punah Bmatang pertama yang
menyerupal manusia adalah Manusia Peking (Pithecaniropus) dan Manusia
Neanderthal. Pada sekitar 35.000 tahvn sebelum Maseln muncul Manusia
Cro-Magnon nenek moyang kita.

Suku-suku bangsa manusia yang pertama kali memunut Koenfjaraningrat
Guru Besar Antropolog, ialah: Negro, Australoid, Mongoloid, dan
Kaukasoid. Bangsa-bangsa im mungkin mmlal betkembang sekitar 10:0.000
tabun yang lalu, kemudian dengan adanya nmugrasi dan pembauran terjadi
beraneka bangsa. Tidak ada binatang menyusui lam yang begitu tersebar ke
IMaNa-mana, sepertl manusia, hampir di sehiap sudut bum ditempati manusia
vang berkembang dengan cepat.




C. MANUSIA DAN LINGEUNGAN HIDUP

Berbicara mengenal lingkungan hidup tidak bisa lepas dan keberadaan
manusia karena dengan akalnya manusia mampu mengubah hngkungan alam
menjadi linglungan buatan sebagal habitat manusia. Lingkungan hidup
adalah suatu konsep holistik vang berwujud di bumi ini dalam bentuk,
susunan, dan fungsi interakhf antara semma pengada balk yang insam
maupun ragawl. Keduanya saling mempengaruli dan menentukan baik
bentuk dan perwwudan bunu di mana berlangsung kehidupan yartu biosfer
maupun bentuk dan perwujudan dan kehidupan 1tm sendin. Biosfir atam
ekosfer adalah bulatan bunu tempat kelidupan, yaitu daerah kulit bumm
tempat persinggungan antara tanah/daratan (hitosfer), awrr (ludrosfer), dan
udara (atmosfer), seperti yang digambarkan berikut im.
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Bentuk dan perwujudan dan keldupan yang disebutkan di atas, lebih
dikenal dengan hipotesis Gala. Gaia adalah dewl bumi dalam mutos Yunam.
Hipotesis Gala menyebutkan, seperti benkut.




Makhluk hidup tidak hanya mengadaptasi dirl pada bumi, tetapi seluruh
sistem kehidupan sesungguhnya justru menciptakan dan memelihara
kondisi lingkungan sedemikian rupa untuk menjamin kelangsungan dan
perkembangan kehidupan itu sendiri.

Sebagal gambaran Anda dapat membandingkan kondisi atmosfer di
Mars, Vemus, dan bumm anfara tanpa keludupan dengan bumu benkut
kelndupannya, seperti yang disajikan dalam tabel benkut.

Tabel 1.1.
Perbandingan kondisi atmosfer dan suku di Mars,
Venus, dan Bumi secara hipotesis.

i Bumi
" - e Tanpa kehidupan | Sekarang |
Atmosfer
CO:z 85% 98% 98% 0,03%
N: 2% 1.9% 1.9% 9%
Os 0,13% sedilat sedikit 21%
Suhu permukaan °C -23° &77" 2900 13

Sumber: Odum 1983

Dan tabel di atas terlihat bahwa bumi tempat kehidupan (biosfer)
sekarang, kondisinya mermmmgkimkan adanyva kelidupan karena justru ada
kelidupan 1t sendin. Misalnya, kelidupan yang berawal dan ganggang laut,
mampu mengubah kandungan CO, di atmosfer dan 98% tuwmun menjad
0.05% sehingga aman bag keldupan

Oleh karena 1m, oleh Lovelock, Odum dan Myers dalam bukunya
Mohamad Scerjam yang berjudul Pengembangan Lingkungan menyebutkan:
biosfer sebagal tempat kelidupan adalah sistem yang dapat mengator dinnya
sendin sehingga menmngkmkan bum 1m tetap ada berlanjut secara sehat dan
nyarls sempuma melahm pengendaban lingkungan hidup secara fisnk dan
kimiawi. Awal kelndupan yang diuraikan di atas merupakan contoh hipotesis
(Gaia, Anda dapat membacanya kembah.

Memurut  Sukanto Feksohadiprodjo  dalam  bukunya Ekonomi
Lingtungan, menyebutkan bahwa lingkungan lidup mempakan hubungan
timbal balik antara makhluk ludup termasuk manusia di dalamnya dengan
faktor-faktor alam Lingkungan hidup terdin dan berbaga proses ekolog dan
merupakan suatu kesatuan Proses mi merupakan siklus yang dapat



mendukung lmgkungan hidup itu sendin. Siklus mi bemupa (1) siklus
hidrologi, vang mengatur tata perawran; (2) siklus hara, yang mengatur tata
makanan; (3) sikius emergi dan bahan yang mengatwr penggunaan dan
perubahan bentuk energi; dan (4) siklus-siklus laimmya yang meropakan
struktur dasar ekosistem.

Lingkungan mdup dapat diartikan sebagal Imgkungan mamusia, hal m
didukung oleh pengertian limgkungan hidup yang tertera dalam Undang-
undang Republik Indomesia No. 23 Tahum 1997, tentang “Ketentuan-
ketenfuan Pokeok Pengelolaan Lingkungan Hidup” menyebutkan, sepern
berikut.

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, dava
keadaan dan makhluk hidup, termasuk di dalammya manusia dan
perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya.

Para ahli, seperh Otto Scemarwoto, Scerjam, Fambo, dan lam-lan
sepakat bahwa lngkungan hidup im terdin dan lingkungan alam  yang
meliputi inglamgan fisik dan bioloms; ingkungan buatan, yang juga terdin
dan lmgkungan fisik dan bielogis dengan intervensi manusia; dan lingkungan
sosial budaya atau lingkungan antarkelndupan sosial manusia.

Mamnsia sebagal makhluk biclogis dan makhluk sosial dalam
bennteraksi dengan lingkungannya lebih bersandar pada sesuatn yang
diciptakan oleh akalnya dibandingkan dengan kekuatan tubuhnya Sebaga
konsekuensi 1u maka dalam memecahkan berbagal masalah homo sapiens
atau makhluk manusia sekarang lebih mengandalkan kebudayaan yang
dimilikimya danpada secara biologis.

Oleh karena itw, memurut Soerjam hngkungan sosial budaya 1m sangat
menenfukan sampal seberapa jauh lingkungan hndup alam mengalanm
perubahan menjadi lingkungan buatan Maksudnya adalah lingkungan alam
yang ferdin atas “benda-benda mat” (abiefik) dan “jasad-jasad hidup”
(biotik) termasuk manusia, pada mulanya terbentuk secara alami, artinya
manusla tidak ikut serta dalam pembentukan lmgkungan S5Sejak manusia
muncul di bimm, lingkungan alanm mengalami perubahan karena penlaku
manusla dalam uwsahanya untuk memngkatkan kuvalitas mdupnya, baik it
secara kuantitatf maupun kualitabnf Lingkungan vang tadinya alamu berubah
secara drastk memjadi “lingkungan buatan manusia®  (man-made
environment), seperti yang dicontohkan pada Gambar 1.2, yaitu ingkungan



alami yang telah diclah mamusia unfuk sawah selokan dan pematang-
pematang.

Gambar 1.2.

Pola Sawah, Desa, Selokan,
dan Pematang-Pematang
Sebagai Lingkungan Alam

wvang Sudah Diolah oleh

Manusia menjadi Lingkungan

Buatan.

LSurnber: Weastu Citra, TB. Mangumai faya

Sewaktu manusia diciptakan oleh Allah
sang Maha-Pencipta sebagal sam di antara
hampir dua juta jemis makhluk hidup lain
tempat tinggal atau habitat manusia bersifat
alamiah sama dengan makhluk hidup
lainmya. Tetapi dengan  perubahan-
perubahan  hngkungan alam menjadi
lmgkungan buatan akibat desakan manusia,
habitat manusia sekarang berahh ke
lingkungan buatan seperti yang dicontoh-
kan pada Gambar 1.3. berikut ma.




Manusia dalam Konteks Lingkungan Sosial
Budaya

ampal saat 1 belum ada defimsi tentang lingkungan sosial budaya yang

disepakati oleh para ahh sosial karena perbedaan wawasan masing-
masing dalam memandang konsep hingkungan sosial budaya.

Permasalahan m disebabkan untuk sekian lamanya hingkungan hudup
senantiasa difinjau dan dipelajan dan segi imu-ilmm alam, sepert ekologi,
biologl, zoologl, kinua dan fisitka. Baru belakangan mi lingkungan hidup
nmla ditangam berbagai ilmu sesial, seperti sosiclogl, yaim imum yang
mempelajan sosial masyarakat dan antropelogl, yaitu 1lmu yang mempelajan
tentang budaya.

Bam akhir-akhor imi 1lmon-ilmm sesial mmlal memnsatkan kajiannya pada
bidang 1lmu alam atan sebaliknya sehingga menghasilkan 1l disiplin bara,
sepertt ekologl manusia (human ecology), vaim studi ekologi dengan
pembahasan vyang terpusat pada manusia; psikelom  lmgkungan
(environmental psychology). vaiu ilmu yang mempelajan fentang penlaku
manusia dalam bennteraks: dengan lmgkungannya; ekolog budaya (culfural
ecology), yaim 1lnom yang mempelajan bagaimanakah manusia sebagal
makhluk hidup menyesuaikan dirinya dengan lingkungan geografl tertentu;
ekonomu lingkumgan dan sebagamya.

Untuk memfokuskan pembahasan tentang lingkungan sosial budaya, kita
gunakan saja defimsi kerja dan pengerfian hingkungan sesial budaya sebaga
acuan benkut 1m.

Lingkungan sosial budaya adalah lingkungan antarmanusia vyang
meliputi: pola-pola hubungan sosial serta kaidah pendukungnya yang
berlaku dalam suatu lingkungan spasial {ruang); yvang ruang lingkupnya
ditentukan oleh berlakunya pola-pola hubungan sosial tersebut
(termasuk perilaku manusia di dalammnya); dan oleh tingkat rasa
integrasi mereka yvang berada di dalamnya™ (modifikasi dar Kismadi,
1988).



Lingkungan sosial budaya terbentuk mengikuti keberadaan mamusia di
muka bumi. Oleh karena itu, hngkungan sosial budaya sudah ada sejak
makhluk mammsia atauw homo sapiens mu ada atan diciptakan lngkungan
sosial budaya lebih menekankan aspek manusia dalam hngkup budaya
Lingkungan sosial budaya mengalamn perubahan sejalan dengan pemngkatan
kemampuan adaptasi kultural manusia terhadap hingkungannya.

Hal 1m dapat dihihat dan hasil pengamatan para ahli antropelogl yang
telah lama mencoba memahami perubahan dan perkembangan budaya,
seperti yang digambarkan Lewis H. Morgan dalam Poerwanto (1997)
tentang periodisasi kebudayaan dan peradaban umat manusia berikut mm.

Tabel 1.2,
Periodisasi Kebudayaan dan Peradaban Umat Manusia.

Periode Tahapan Kriteria

I | Peradaban - Sejak ditemukannya aksara sampal dengan
{civilization) sekarang.

Il | Barbar 3. Barbar Ataz oejak kemahiran melebur  besi  dan
(Babarism) mempengunakan besi sebagai alat

2. Barbar Madya Dimulal sejak mampu betemak dan mengenal
peftanian dengan irigasi

1. Barbar Bawah Sejak dienalnya pembuatan barang-barang

tembiar
I Liar 3. Liar Atas Sejak ditemukannya panah dan busur
[savagery) Sejak menguasal cara menangkap ikan dan
2. Liar Madya mampu membuat api pada kehidupan subsisten
1. Liar Bawah Sgjak awal munculnya ras makhiuk manusia
sampal dengan penods berikutnya

Sumber: Lewis, H. Morgan dalam Poerwanto 17597,

Masyarakat dan budaya fidak bisa lepas dalam suatu lingkungan sosial
budaya. Masyarakat dan budaya meripakan sistem yang saling ferkait
Masyarakat tidak ada la tidak ada pendukung budaya, dan tidak ada budava
yvang muncul bila tidak dalam suatu masyarakat Masyarakat lebih banyak
dipelajann dalam sosiologi dan budaya lebih banyak dipelajan dalam
antropolom. Oleh karena 1, sosiologi dan antropologi merupakan pen-
dukung vtama dalam mempelajan lhngkungan sosial budaya. Mengena




masyarakat dan budaya, Anda dapat pelajan lebih lanjut pada modul-meodul
benkutnya dalam buku 1m.

Untuk menambah tentang kejelasan konsep hngkungan sosial budava,
akan diperoleh bila kita lihat kaitan timbal balik antara unsur manusia (atau
populasi manusia) dengan lingkungan ndupnya. Sama halnya dengan
populasi-populasi biota non-insam laimnya, sejak adanya kelndupan di muka
bumi 1m ratusan juta tabun suatu biota atau crgamsme memerlukan sarana
biologis untuk beradaptasi dengan lmgkungannya, Otto Scemarwoto (1936)
menyebutkan beda adaptasi pada manusia dengan orgamsme lain adalah
manusia lebih mengandalkan adaptas: kulfural

Melalm adaptasi biologis 1 berbagal jemis orgamisme hidup memiliki
kondis1 dan keadaan ologis vang paling sesual. Apabila mereka fidak dapat
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan yang ada maka makhluk tadi
tidak dapat bertahan hndup. Oleh karena 1w adaptasi dalam kaitannya
hubungan timbal babk antara makbluk hidup dan lngkungan memumtut
pengembangan pola-pola penlaku, yang aklumya dapat membantu suatu
organisme mampu memanfaatkan suatu lngkungan tertenfu  demm
kepentingannya , baik untuk mempercleh bahan pangan maupun menghindan
bahaya.

Sedangkan adaptasi pada manusia, umt adaptasi makhluk manusia
meliputi orgamsme dan linglkimgan yang mempakan suatu ekosistem. Proses
adaptasi m telah menghasilkan keseimbangan yang dinamus karena manusia
sebagal bagian dan salabh sam orgamsme hidup dalam sunatu lmgkungan
tertentu. Melalm kebudayaan yang dimilikinya, ia mampu mengembangkan
seperangkat sistem gagasannya unfuk menyesualkan din terhadap ling-
kungannya, melalui sistem kebudayaan manusia membentuk tingkah laku
seseorang atau kelompok dalam suatu ekosistem.

Adaptasi biologis pada binatang dapat dicontohkan melahm adaptasi
kekebalan serangga terhadap msekhsida, sedangkan contoh adaptasi biologis
pada manusia dapat dicontohkan melahn manusia vang hidup di daerah vang
tercemar cleh limbabh domeshk dalam fobuhnya berkembang kekebalan
terhadap mfeksi muntah berak. Mereka mandi dan berkunmr dengan air yang
tercemar dan bahkan nunum air vang tercemar, tetapl mereka tidak menjadi
sakit walaupun kekebalan itn fidak bersifat mutlak sehingga ada juga yang
sakit. Begitu juga orang Indian yang idup di pegunungan Andes yang tingg
telah teradaptasi pada kadar oksigen dalam wdara yang rendah mereka dapat



bekerja berat di bawah kondisi kadar oksigen yang rendah, sedangkan orang
dan dataran rendah akan terengah-engah kekurangan oksigen dan pingsan.

Adaptasai kultural adalah bagaimana manusia memihki kemampuan
beradaptasi dengan budaya setempat Biasanya melalm proses internalisasi
dan sosialisasi. Contoh adaptasi kultural. nusalnya antara saudara sekanding
dan antara anak dengan orang tua fidak boleh ada perkawiman karena ditinjan
dann segi ekologi, perkawinan demikian mempunyal kementakan
(probability) tinggl akan menghasilkan ketunuman yang lemah dan cacat
Eetumnan vyang lemah mengurangi kemampuan untuk menjaga
kelangsungan lndup jems. Adaptas: kultural juga terjadi dengan penggunaan
teknologi, benfuk mumah suku Dam yang umk vang sesual dengan kondisi
lingkvmgan Lembah Bahlim di kabupaten Jayawijaya yang mempunyal
ketingman 1500 m di atas permukaan laut. Poerwanto (1997} menyebutkan
bentuk rumah orang Eskimo (iglo), juga dapat dipandang sebagal semjata
kebudayaan yang palmg penting untuk mengalahkan (menyesuaikan) iklim
kutub utara, demikian pula sawah bagi petam Jawa sebaga hasil proses
histons dan perkembangan kebudayaan vang dianggap sebagai bagian
penting dan lingkungan alamnya, Fumah iglo bukan hanva mermupakan
kebudayaan matenal semata, tetapi juga masalah lamnnya, sepert kekerabatan
dan pembaman kerja berdasarkan perbedaan jems kelamun Demukian pula
halnya sawah pada orang Jawa adalah erat kaitannya dengan sistem
orgamisasi kerja, bentuk struktur desa dan proses pelapisan masyarakamya.

Dan uralan di atas dapat dilihat bahwa hubungan fimbal balik manusia
dengan lingkimgannya im, imsur manusia mempengaruhi nteraksi manusia
dengan lingkungannya, begitu pula sebaliknya lmgkungan dapat mem-
pengaruby unsur manusia. Jumlah dan komposisi manusia mempakan unsur
selaim budaya, teknologi, dam struktur sosial, sedangkan untuk unsur
lngkvmgan udop unsur abiotik, biota (manmsia dan biota lam), dan proses
ekologi dapat mempengamuhi hubungan timbal balik 1m. seperhi yang
digambarkan dalam bagan berikut.
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a. jumlah dan komposisi 2. manusia & biota lain
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Gambar 1.4.
Bagan Interaksi Unsur Manusia dengan Lingkungan Hidupnya.

Contoh dan interaksi mm dapat dilihat pada berbagai suku bangsa
berburi-meramm. Digambarkan oleh Steward (1933) dalam Poerwanto
(1997) vanasi komposisi anggota suatn kelompok mamusia, sangat ditentukan
oleh sumber alam yang ada di sekitamya, ada yang besar jumlah anggotanya
dan ada pula yang kecil Apabila dalam suatu lingkungan hidup tertentu
jumlah bmatang buruannya terbatas, 1a harus dup dalam kelompok-
kelompok yang kecil Sebaliknya, jika daerahnya luas dan jumlah binatang di
kawasan buruan itm hidup dalam kawasan yang luas dan berpindah-pmmdah
secara berulang memumut musim; maka jumlah anggota kelompok tersebut
besar. Akibat jumlah anggota kelompok m timbul pertanyaan bagaimana
mengembangkan pola hubungan dengan kerabat wanita (1strn), apakah wamita
dan dalam kelompok atau luar kelompok.

Demukian pula halnya pada kalangan masyarakat vang telah mengenal
sistem pertanian. Menumut Poerwanto, ketika jumlah penduduk sedikit dan
tanah masih luas mereka hamus hdup berpencar dan berpindah-pindah dalam
desa-desa kecil Apabila jumlah penduduk semakin banyak maka akan terjadi
kekurangan tanah selungga orang fidak lagi dapat begitu saja meminggalkan
ladang mereka yang sudah tidak subur lagi. Orang 1mm terpaksa mengerjakan
sebidang tanah untuk waktu yang lama, dan hal 1m hanya mungkin dilakukan
dengan mengembangkan teknolog mgas: dan pemupukan.

Pertaman ingasi menimbulkan pengelompokan manusia dalam desa-desa
kecil saling terpencar, dan semakin lama desa-desa menjadi besar; terutama
di tempat sekitar bendungan atau sumber air. Pertaman menetap membuat
orang mengolah tanahnya secara intensif karena 1tu muncul teknolog bajak
unfuk mengolah tanah dan pemanfaatan temak sebagal pengganti energ
manusia. Sebagal akibatmya, terjadi perubahan struktur masyarakat pada
bentuk-bentuk bam. Timbullah suatu sistem mgasi, seperti Subak dengan



suatu organisasi dan crang-orang yang mengatur mgasi, dan akhimya muncul
pula pelapisan masyarakat Mereka yvang mengahw mgasi menjadi orang
vang berkuasa, dan setelah itn betkembanglah adat yang mengatur hubungan
antara orang yang berkuasa dengan anggota warga masyarakat.

Dalam perkembangan kemmudian, semakin lama kelmdupan manusia
semakin kompleks. Sementara itu di kalangan masyarakat juga mumcul
berbagal jems pekerjaan lain untuk it perlu ditentukan kelas-kelas sosial
dan mereka mi, dan mumcullah berbagal aturan vang mengatur hubungan di
antara mereka.

Hubungan tfimbal balik yang dijelaskan melalm Gambar 2.1 benkut
contohnya m oleh Fambo (1981) dalam Scemam (1933) dihhat sebagm
proses seleksi dan adaptasi serta pertukaran alitan energi, materi, dam
mformas) antara “sistem sosial” di mana mamnsia sebagal pusat sistem
dengan “ekosistem”, di mana manusia berada sebagal makhluk biologis.

Rambo memerinci unsur manusia tersebut (Gambar 1.1) di atas dalam
suatu sistem sosial yvang melipufi: teknologi; pola eksploitasi sumber daya;
pengetahuan; ideclog; sistem milal; orgamsasi sosial; populasi; kesehatan;
dan g1z, tetapi Rambo belum mencantumkan sistem pencahanan dan sistem
reli; dalam sistem sosial, sedangkan unsur lmgkungan dup merpakan
ekosistem yang meliputi tanah, air. wdara, klim tombuhan hewan dan
populasi manusia lain

Dan mteraksi kedua sistem yang digambarkan Fambo 1mm, menumjukkan
bahwa lingkungan sosial budaya memupakan wujud atau bentuk hasil
mteraksi antara sisfem sosial dan ekosisiem, seperti yang disajikan pada
gambar berikut 1.

Interaksi atau hubungan tmbal ballkk yang digambarkan seperh
Gambar 1.4 dan Gambar 1.5 sebetulnya mgin dihmjukkan bahwa telah terjada
keseimbangan atauw Homeostafis di antara keduanya. Terlepas dan apakah
keseimbangan tersebut dinilai menguntungkan atau merugikan bag manusia
Untuk memahann mi sesuatu 1fu menguntuingkan atau fidak, Anda
dipersilakan mempelajan konsep ilmu lingkungan yang dapat Anda baca
pada modul Pengefahuan Dasar Ilmu Lingkungan (LING1001) atau Ekologi
Manusia (BIOL4417), dan Efika Lingkungan yang akan di bahas pada bagian
akhir Modul .
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Gambar 1.5.
Interaksi Sistem Sosial dan Ekosistem.

Banyak contoh keseimbangan antara sosiosistem dan ekosistem yang
dapat dilihat, musalnya kasus kehidupan orang Maring Tsembaga di Papua
New Gumea yang digambarkan oleh Rappaport (1968) dalam Poerwanto
(1997) sebagal benkut.

Sehari-hari, orang Maring Tsembaega hidup dari bertanam ubi dan keladi
serta beternak babi, namun orang Maring Tsembaea jarang memakan
babi karena binatang tersebut memiliki fungsi tertentu, vaitu dapat
membersinkan lingkungan sekitarmya karena babi sangat suka sesuatu
yang kotor di sekitar rumah mereka. 5elain itu, babi juga amat
membantu mengembangkan tanah dan kotorannya dapat menjadi
pupuk. Jika ada anggota keluarga yang sakit, babi juga dipakai sebagai
binatang yang dikorbankan kepada leluhur agar si sakit cepat sembuh™.

Jika jumlah babi melebiln batas kewajaran maka akan terjad: persealan,
antara lam memsak tanaman ubi dan keladi mereka sehingga membahayakan
persediaan pangan orang Maring Tsembaga; sementara 1tu mereka juga tetap
harus bekerja mencan makanan untuk babi mereka. Jika babi mereka tidak



diber1 makan tanaman ubi dan keladi mmlik tetangga akan dirusak maka
timbullah persengketaan, dan tidak jarang akan terjadi pembunuhan Untuk
menyelesaikan masalah jumlabh babi yang betkelebihan itu maka orang
Maring Isembaga mengenal upacara kaiko atau pesta babi vang diadakan
setahun sekali.

Upacara kaiko, mempersembahkan atau mengorbankan babi-babi kepada
roh nenek moyang mereka dan sisanya dibagikan kepada teman mereka
Melahm upacara tersebut orang Maring Tsembaga percaya bahwa roh nenek
moyang mereka akan selalu melindungminya dan akan memberi kekuatan
kepada ketummannya vang masih hidup. Oleh karena itm upacara keagamaan
dengan memotong babi di kalangan orang Maring Tsembaga dapat dianggap
sebagal upaya unfuk selaln melakukan keseimbangan dengan alam sekitar,

dan sekaligus pesta keagamaan tersebut mampu mengurangi konflik di antara
mereka; termasuk menata kembali berbagai sumber keludupan dan
menambah protemn hewam. Hal i memunjukkan balhwa peperangan antar
kelompok, pesta kaoiko merupakan hal penting mmtuk mengatur kembah
hubungan antarkelompok di kalangan orang Maring Tsembaga dengan
berbagal unsur non manusia yang berasal dan lingkungan hdup.

Dan wralan dan contoh-contoh yang membahas defima hngkungan sosial
budaya tersebut di atas terhihat bahwa manusia merupakan senfral yang
menggeser keseimbangan mmteraksi antara sosiosistem dan ekosistem melaln
tekmologl orgamsasi sosial dan budayva. Inferakst m berdangsmung dalam
lingkymgan sosial budaya setelah mamisia menointervens: Inglimean alami dan
mengubahnya memjadi inckungan buatan Oleh karena mm unfuk sementara
dapat ditank kesimpulan bahwa lmgkungan sosial budava terdin dan pela
mteraksi antara budaya, teknolom dan orgamsasi sosial fermasuk di dalamnya
umlah penduduk dan penlakunya dalam lmglmean sesial budaya, Imgkumgan
buatan, dan lingkungan alami, seperti vang digambarkan pada bagan benkut.
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Gambar 1.6.
Lingkungan Sosial Budaya sebagai Perwujudan Kegiatan Budaya,
Teknologi dan Organisasi Sosial.

Memperhatikan kesimpulan dan defimsi kerja ingkungan sosial budaya
tersebut di atas, muang lingkup lingkungan sosial budaya cukup luas karena
mencakup pola-pola hubungan sosial, interaksi sosial imtegrasi sosial dan
lain-lainnya dalam suatu masyarakat, 1m bisa dipelajan dalam disiplin ilnom
soslologl, sedangkan hasil hubungan sesial, interaks: sosial yang berupa adat
1stiadat dan budaya masyarakat terteniu dapat dipelajan dalam disiplin
antropologi. Dan penlaku manusia akibat bubungan timbal balik dengan
lingkvmgan dapat dipelajann melalm disiplin Psikelogi Linglungan dan
ekolom budaya. Untuk mengetahm apakah hasil mteraksi antara manusia
dengan Imgkungannya dinilan mensuintungkan atan merogikan manusia dapat
dipelajan melahn pendekatan efika lingkungan maupun ekonom hingkungan
dan para ahli sosial melihat bahwa ada 2 kutub (range) dalam lingkungan
sosial budaya, yaitu linglungan sosial budaya pada masyarakat modem dan
lmgkymgan sos1al budaya pada masyarakat tradisional (Kismadi, 1983). Dr



negara berkembang, seperfi Indonesia, masyarakat modem pada umumnya
menempati  spasial (ruang) kota, sedangkan masyarakat tradisional
menempatl spasial pedesaan atau pedalaman. yang secara nnci akan dibahas
pada Kegiatan Belajar | dan 2 Modul 3 yang membahas tentang topik Kota
dan desa sebagail ingkungan dup manusia.



